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PENJELASAN PENGISIAN TAMBAHAN SEBAGAI BANTUAN
PEMAHAMAN PENGISIAN APLIKASI BIDUK

Setiap umat yang telah dibaptis dalam Gereja Katolik wajib dicatat dalam data
BIDUK. Pencatatan BIDUK memperhatikan ketentuan Hukum Gereja demi
pelayanan pastoral kepada umat. (Prinsip pelayanan berdasarkan domisili).

Kartu Keluarga (KK) adalah kartu identitas keluarga dan identitas persona (KHK Kan.
105) yang secara umum terdiri dari ayah, ibu dan anak, di mana minimal ada satu
orang Katolik yang menjadi anggotanya. Kartu ini digunakan terutama untuk
administrasi dan misi pelayanan pastoral.

a)

b)

e)

Kepala Keluarga dalam kondisi normal adalah anggota keluarga yang
mengambil keputusan untuk keluarga, biasanya adalah ayah.

Apabila ayah meninggal dunia maka harus ditentukan siapa yang
menggantikan fungsi kepala keluarga dalam keluarga tersebut, biasanya
adalah isteri.

Apabila ayah dan ibu meninggal dunia, maka status kepala keluarga dapat
diberikan kepada anak pertama dan seterusnya.

Dalam suatu keluarga beda agama/beda gereja, Kepala Keluarga dalam KK
dapat merupakan seorang non Katolik sesuai kondisi nyata keluarga tersebut.

Untuk anak yang beragama Katolik tinggal bersama ayah dan ibu yang
beragama non Katolik, KK tetap dibuatkan demi pihak Katolik.

Perayaan ulang tahun perkawinan pasutri dihitung dari tanggal perkawinan
Katolik. Dalam hal kondisi khusus:

a)

b)

Apabila kedua pasangan non-baptis sebelumnya menikah secara adat, KUA
atau catatan sipil, kemudian ketika salah satunya atau keduanya dibaptis
maka tanggal perkawinan Katolik adalah sama dengan tanggal pengukuhan
sebelumnya (baik secara adat atau KUA atau catatan sipil).

Apabila salah satu dari pasangan adalah Katolik menikah di luar Gereja Katolik,
dan kemudian melakukan pemberesan perkawinan, maka tanggal
perkawinan Katolik adalah tanggal pemberesan perkawinan.
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“Hubungan keluarga” di KK adalah hubungan antara anggota keluarga dengan
“kepala keluarga”. Contoh : Ada suatu KK dengan 3 orang anggota dengan
hubungan keluarga yaitu “Kepala Keluarga”, “isteri” dan “anak”. Jika dalam KK
tersebut ada anggota ke-4 dengan hubungan keluarga yang tertera di KK
yaitu “kakek”, maka artinya adalah kakek dari kepala keluarga. Apabila hubungan
keluarga yang tertera di KK yaitu “ayah”, maka artinya adalah ayah dari kepala
keluarga.

KK terutama mencatat seluruh anggota keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan
anak, di mana salah satunya beragama Katolik. Sedangkan hubungan keluarga di
luar itu, seperti orang tua atau saudara dari si ayah atau si ibu yang tinggal
bersama dan tidak beragama Katolik tidak wajib dicatat.

Apabila ada anggota keluarga di luar ayah, ibu dan anak yang beragama Katolik
dan tinggal bersama dalam suatu keluarga yang memiliki KK, maka dibuatkan KK
terpisah apabila minimal terdiri dari suami dan isteri. Sedangkan apabila hanya
satu orang saja tanpa pasangan pernikahannya, maka dapat dimasukkan dalam
KK yang sama dengan keluarga tersebut.

Apabila ada anggota keluarga yang tercatat di dalam KK menjadi
biarawan/biarawati atau imam dan ingin tetap tercatat di dalam KK, maka hal ini
diperbolehkan.

Identitas Persona: seorang Katolik dengan status Kuasi Domisili (bertempat
tinggal sementara atau secara nyata sudah tinggal selama 3 bulan atau lebih),
atau status Domisili (sudah bertempat tinggal tetap atau secara nyata sudah
tinggal selama minimal 5 tahun) di suatu paroki, bagi pihak Katolik tersebut dapat
dibuatkan KK.

Identitas Persona: asisten rumah tangga, sopir, pengasuh atau tukang yang
beragama Katolik dan tinggal dalam rumah suatu keluarga yang memiliki KK akan
dibuatkan KK terpisah. Perlakuannya sama dengan kuasi domisili, sehingga
apabila seorang diri, ia menjadi kepala keluarga dalam KK tersebut. Apabila
memiliki hubungan keluarga satu dengan yang lain, maka dibuat menjadi satu KK
dan salah satu anggota keluarga ditunjuk sebagai kepala keluarga.

Pastor paroki, Komunitas Tarekat Hidup Bhakti (baik suster, bruder, imam non
paroki, dan seminari) dibuatkan dalam satu KK dengan Pimpinan Komunitas
sebagai Kepala Keluarga, kecuali jika masih terdaftar di KK orang tua yang
berdomisili di paroki dalam keuskupan yang sama.
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KONDISI KHUSUS PERKAWINAN

10. Bila Paijo dan Painem adalah pasangan suami isteri Katolik dan memutuskan

1.

untuk bercerai sipil

a) Jika Paijo atau Painem pindah domisili tanpa menikah dan mendaftar di salah
satu paroki dalam KAJ, maka ia dibuatkan KK baru. Status menikah Paijo dan
Painem “CERAI SIPIL". Jika Paijo atau Painem tidak mendaftar di paroki lain,
Paijo atau Painem dimutasi keluar keuskupan.

b) Jika Paijo hendak menikah lagi dengan Narni (Katolik) kemudian pasangan itu
memohon bantuan gerejawi dari Pastor paroki tempat domisili.
Kemungkinan bantuan gerejawi bagi pasangan dalam kondisi seperti itu
adalah proses anulasi oleh Tribunal KAJ atau proses bantuan gereja bagi
pernikahan sipil saja (Pro Civili Tantum). Pencatatan bentuk pernikahan
kedua ini untuk data perkawinan Narni dalam BIDUK adalah:

i. KAWIN KATOLIK = “TIDAK”

ii. KETERANGAN “Pernikahan ini dilayani dengan bantuan gerejawi:
Anulasi atau Pro Civili Tantum. Pernikahan sah bagi mereka yang
mendapatkan Anulasi. Pernikahan tidak sah bagi mereka yang dilayani
dengan Pro Civili Tantum.”

Data perkawinan Paijo dan Painem di KK masing-masing adalah sama dengan data
perkawinan sebelum berpisah. Data perkawinan Paijo dan Painem tersebut TIDAK
DIIZINKAN DIUBAH tanpa keterangan tertulis pastor kepala domisili dengan
melampirkan surat keputusan anulasi atau surat kematian pasangan.

(catatan: adanya kemungkinan wilayah pencatatan. Biasanya keputusan anulasi
tribunal maupun surat pro civili tantum diberikan kepada pihak yang
bersangkutan dan pastor paroki domisili pasangan baru di mana berarti ada
kemungkinan korespondesi antarparoki).

Jika Painem dalam contoh pasangan suami isteri Katolik di poin 10 mengakui telah
menikah lagi dengan Kasiaja (pria non-Katolik) dengan cara pengukuhan agama
lain dan tercatat dalam catatan sipil atau KUA, maka Painem dan Kasiaja dicatat
dalam KK, di mana data perkawinan Kasiaja di BIDUK adalah sebagai berikut:

a) KAWIN KATOLIK = “TIDAK"
b) DISPENSASI = “TIDAK"”

c) IZIN BEDA GEREJA = “TIDAK”



1Z.

13.

14.

KEUSKUPAN AGUNG JAKARTA

Gembala Baik dan Murah Hati

JI. Katedral no. 7, Jakarta 10710, Indonesia
Telp: (62 21) 3814322, 3813345, 3511141, Fax: (62 21) 3855681.
www.kaj.or.id

d) KETERANGAN = “Pernikahan ini tidak sah, karena pasangan sudah
pernah menikah secara Katolik. Bila pasangan mendapatkan anulasi dari
perkawinan terdahulu atau dapat melampirkan bukti bahwa pasangan
terdahulu telah meninggal dunia, maka perkawinan terkini perlu dibereskan.”

Data perkawinan Painem dan Paijo (suami sah yang diakui Gereja) di KK masing-
masing adalah sama dengan data perkawinan sebelum berpisah. Data perkawinan
Painem dan Paijo tersebut TIDAK DIIZINKAN DIUBAH tanpa persetujuan tertulis
pastor kepala dengan lampiran surat anulasi dari tribunal atau surat keterangan
kematian pasangan sah gerejawi dari paroki

Apabila Jeko (Katolik) menikah dengan Sariratih (non-Katolik) dengan
pengukuhan agama lain, maka Jeko dan Sariratih dicatatkan dalam KK yang sama,
di mana data perkawinan Jeko dan Sariratih adalah

a) KAWIN KATOLIK = “TIDAK"
b) DISPENSASI = “TIDAK"

“TIDAK"

¢) IZIN BEDA GEREJA
d) KETERANGAN

“Pernikahan ini perlu dibereskan”

Dalam kasus ini, pastor paroki diminta untuk mendorong Jeko untuk melakukan
pemberesan perkawinan (dengan convalidatio simplex atau sanatio in radice).

Apabila Sono (pria Katolik) menikah secara Katolik dengan Sini (wanita non-
Katolik), kemudian bercerai sipil, maka di BIDUK, status menikah Sono diubah
menjadi “CERAI SIPIL” dan Sini dimutasi keluar keuskupan.

Apabila Ramayani (Katolik) belum menikah dengan Mat Hari, namun memiliki
anak bernama Bulan, dan Ramayani menghendaki Bulan dibaptis maka di BIDUK
dicatat sebagai berikut :

a) Jika Ramayani tinggal bersama orangtua, maka di dalam KK ia dicatat sebagai
berikut:

i. Hubungan keluarga =“ANAK”
ii. Status menikah = “LAJANG” atau “ORANG TUA TUNGGAL"

iii. Hubungan keluarga untuk Bulan di dalam KK tersebut adalah “Cucu”
(mengacu kepada hubungan dengan kepala keluarga).

Dalam kondisi ini, Ramayani tidak dibuatkan KK baru.
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b) lika Ramayani hidup sendiri dan belum dibuatkan KK, maka dibuatkan KK
dengan :

i.  Hubungan keluarga = “KEPALA KELUARGA”,
ii. status menikah = “LAJANG” atau “ORANG TUA TUNGGAL”
iii. Hubungan keluarga untuk Bulan di dalam KK adalah “ANAK”.
Mat Hari yang merupakan pasangan di luar nikah tidak boleh dimasukan dalam KK

ini.

15. Untuk perkawinan yang memiliki kondisi khusus seperti yang dijelaskan
sebelumnya, KK diperkenankan untuk dicetak, apabila KK tercetak dibutuhkan.

16. Perlu ketelitian pastor dan petugas memeriksa semua data baik di BIDUK maupun
dokumen lampiran permohonan pembuatan KK.

Jakarta, 20 September 2017
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